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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengubah konsepsi IPA peserta didik di Sekolah Dasar. Materi yang
dikembangkan adalah materi tentang pengetahuan alam meliputi tumbuhan, hewan, perpindahan panas, dan
alam semesta di kelas V Sekolah Dasar.Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
eksperimen untuk mengukur profil konsepsi siswa dan perubahan konsepsi setelah diajarkan menggunakan
model P20C2R dengan mengacu sintaks modelnya. Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian yaitu,
(1) persiapan rancangan pembelajaran, (2) pelaksanaan pembelajaran, (3) pelaporan hasil konsepsi. Desain
ujicoba menggunakan InstrumentThreeTiersyang digunakan untuk Pre-test Post-test Design. Teknik analisis
data menggunakan analisis data deskriptifkuantitatif. Instrumen yang digunakan antaranya lembar validasi,
lembar instrumen tes, dan kuesioner observasi pelaksanaan.Profil hasil rekaman capaian peserta didik setelah
diajarkan menggunakan model P20C2R menunjukan profil rekaman konsepsi yang sudah mengalami
peningkatan secara drastis dan sangat menggembirakan. Keefektifan pembelajaran dengan menggunakan
model P20C2R telah memenuhi kriteria sangat valid yang dilihat dari perubahan konsepsi peserta didik
mengalami peningkatan skor dengan kategori perubahan yang sangat tinggi, yaitu pada pre-test diperoleh
rata-rata 4% kemudian meningkat pada post-tes yaitu 93 % dan rata-rata capaian skor peserta didik juga
tietap konsisten mencapai 93% tanpa ada perubahan konsepsi yang dialami peserta didik. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model P20C2R membuat peserta didik memiliki daya ingatan yang sangat baik terkait

konsep IPA yang sudah dipelajari.

Kata Kunci :Model, Probing,ProposePreviousConception, Observation, Clarification&Confirmation,

Reinforcement, Konsepsi.

1. PENDAHULUAN

Peserta didik yang hadir dalam sebuah
lembaga pendidikan maupun lingkungan belajar tentu
memiliki gagasan dan pikiran masing-masing yang
erat kaitannya dengan alam serta lingkungan sekitar.
Menurut Kambouri (2011), Kegiatan sehari-hari
memungkinkan anak-anak untuk belajar beberapa
ilmu bahkan sebelum memasuki pendidikan
prasekolah. Di samping itu, ide-ide anak-anak adalah
bagian dari pengalaman sebelum memasuki kelas.
Beberapa ide-ide ini tidak akan sepenuhnya benar
adakalanya kesalahpahaman terjadi pada anak-anak.
Hal ini telah kemukakan oleh piaget terkait
perkembangan kognitif anak pada usia sekolah dasar
sekitar 6 — 12 tahun. Dimana pada masa itu peserta
didiksudah cukup matang untuk menggunakan
pemikiran logika atau operasi, tetapi pada tahap
operasional kongkrit masih mengalami kesulitan
besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika. Setiap
anak yang dilahiran memiliki kemampuan
prakonsepsi yang harus dikembangkan secara
optimal. Apalagi masa anak sekolah, yaitu masa
untuk pematangan dalam belajar yang sebenarnya,
mereka ingin berusaha untuk menggapai sesuatu

sebagai perkembangan aktivitas bermain dan
beraktivitas (Ahmadi, 2003). Sebagai makhluk
rasional dan pemberi makna, manusia senantiasa
terdorong untuk memikirkan hal-hal yang ada
disekililingnya. Selain itu, kemampuan menagnalisis
fakta berdasarkan apa yang ia lihat dan amati sangat
dibutuhkan dan harus terus dikembangkan (Zalgiah,
2013).

Setiap anak unik, memiliki karakteristik dalam
berpikir, memahami konsep, generalisasi, dan fakta-
fakta dengan cara yang beragam. Setiap anak
memiliki prakonsepsi terhadap apa yang ia amati di
lingkungan alam ini yang seringkali prakonsepsi
tersebut hanya sebagai dugaan namun tidak sesuai
dengan apa yang diperolehnya. Peserta didik
mengalami suatu proses belajar dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam proses belajar tersebut, peserta
didik menggunakan kemampuan mentalnya untuk
mempelajari bahan belajar. Kemampuan-kemampuan
kognitif, afektif, psikomotorik yang dibelajarkan
dengan bahan belajar menjadi semakin rinci dan
menguat (Dimyati dan Mudjiono, 2009). Agar
kemampuan-kemampuan siswa tersebut terintegrasi
dengan baik, berpusat pada anak, maka guru akan
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berusaha menciptakan lingkungan belajar yang dapat
menggali dan mengembangkan kemampuan siswa
serta melibatkan pembelajaran bermakna yang lebih
berpusat pada siswa (studentcentered). Guru lebih
berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan
kemudahan kepada anak untuk melakukan aktivitas
belajar (Widodo, 2013). Sistem pembelajaran yang
berpusat pada siswa akan menumbuhkan dan
mengembangkan kretaifitas dan melatih kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran maupun
memecahkan permasalahan yang dihadapi dalam

kehidupan  sehari-hari.  Dengan  dilaksanakan
penelitian  ini  yakni  implementasi  model
pembelajaran  terbaru  menggunakan P20CZ2R,

diyakini peserta didik akan memperoleh konsepsi
dengan benar berdasarkan fakta tentang apa yang
mereka gali melalui informasi dan arahan pendidik.
Apabila tidak segera dibenahi adanya miskonsepsi
atau kegagalan konsep ini, maka akan berakibat fatal
disaat dewasa nanti. Dimungkinkan beberapa persen
dari mereka juga akan menjadi guru yang nantinya
juga akan mengajarkan konsep Kkepada peserta
didiknya. Jika dewan pendidik  mengalami
miskonsepsi, maka tentu sayang sekali peserta
didiknya juga akan mengalami hal yang
sama.Memahami konsep merupakan dasar dari
kemauan sendiri, disiplin diri, memantau sendiri, dan
memperbaiki ~ pikiran  sendiri  untuk  dapat
berkomunikasi dan memecahkan persoalan secara
lebih efektif. Menurut Rahmawati etal., (2015) salah
satu kelemahan pendidikan di Indonesia adalah
tingkat pemahaman siswa terhadap konsep-konsep
masih sangat buruk. Buruknya pemahaman konsep
siswa salah satunya disebabkan karena adanya
miskonsepsi siswa terhadap konsep-konsep yang
dipelajari. Hal ini sejalan dengan pernyataan menurut
Horace Crogman, (2018) Kebanyakan peserta didik
tidak memiliki pengetahuan ilmiah formal untuk
membangun konsep. Melalui eksplorasi mereka
sendiri, mereka dapat merumuskan pengetahuan yang
mungkin tertanam dalam tradisi budaya mereka yang
tidak mudah terpengaruh tanpa pengenalan masalah
konseptual di kelas. Maka dari itu, pendampingan
oleh guru dalam mengembangkan gagasan siswa
pada sebuah konsepsi yang dipelajari peserta didik
itu perlu. Guru adalah sosok teladan yang dikenal
dengan istilah digugu dan ditiru. Guru merupakan
pendidik yang bukan sekadar memberikan materi
kepada peserta didik. Namun, ia juga merupakan
sosok pemimpin yang mampu memberikan teladan
positif untuk pembentukan karakter dan moral
seorang peserta didik dalam menggali kompetensi
yang ia miliki.Seperti yang Kkita ketahui, konsep
adalah  abstraksi sekumpulan stimulus (misalnya
peristiwa, data, benda, fakta, organisme) yang
memiliki ciri (atribut) sama (lIbrahim, 2018). Dalam
pembelajaran, peserta didik mempelajari konsep yang
tak jarang hanya menghafal arti atau definisinya saja
tanpa menghubungkan antara konsep satu dengan
konsep yang lainnya. Dengan demikian konsep yang

baru tidak masuk ke dalam jaringan konsep yang
telah ada dalam pemahaman peserta didik, namun
konsep tersebut berdiri sendiri dan tidak ada
kaitannya dengan konsep lain, maka artinya konsep
yang baru tidak dapat diartikan sebagai hubungan
antar konsep-konsep. Ibrahim (2018) menyatakan
bahwa Miskonsepsi adalah kegagalan seorang peserta
didik dalam mempelajari konsep yang disebabkan
karena kurang tepatnya menemukan ciri esensial
konsep yang dipelajarinya maka akan menjadi
miskonsepsi. Salah satu mata pelajaran yang
menjelaskan banyak konsep untuk dipelajari adalah
llmu pengetahuan Alam. IPA merupakan produk
ilmiah, proses ilmiah, sikap ilmiah, dan model
perilaku (lbrahim, 2018). IPA juga merupakan ilmu
eksperimental,  sedangkan  adanya  Kkegiatan
eksperimen  merupakan  kunci pembuktikan
kebenaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga teori
atau hipotesa IPA harus diuji dengan percobaan-
percobaan. Apabila IPA hanya diajarkan melalui
teori saja, dan peserta didik hanya menyaksikan
percobaan-percobaan dengan peralatan canggih yang
sulit didapatkan di lingkungan seorang peserta didik,
Maka IPA hanya sebagai ilmu pengetahuan yang
tidak dapat diterapkan dalam lingkungan sekitar
peserta didik. Pada umumnya, peserta didik masih
mengalami abstraksi dengan apa yang ia amati dan
temukan disekitarnya, maka dari itu perlu adanya
model pembelajaran berbasis konsep khususnya pada
mata pelajaran IPA. Realita yang terjadi di lapangan,
tak banyak seorang guru yang mengutamakan
pembelajaran berbasis fakta dan konsep untuk
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didiknya.
Seharusnya lebih ditekankan untuk menggunakan
model-model pembelajaran yang dapat mengubah
miskonsepsi IPA peserta didik. Hal ini tentu sangat
disayangkan apabila peserta didik terus menerus
mengalami kesalahpahaman konsep dalam Iimu
Pengetahuan Alam. Agar miskonsepsi peserta didik
tidak terjadi secara berkelanjutan, maka diperlukan
sebuah inovasi pembelajaran  yang mampu
merealisasikan pemahaman konsep IPA yang tepat
untuk peserta didik. Salah satu inovasi yang dapat
dilakukan dari berbagai model yaitu model
pembelajaran P20C2R. Model ini diawali dengan
menggali konsepsi siswa dengan cara seorang guru
menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya
menuntun dan menggali sehingga terjadi proses
berpikir yang mengaitkan pengetahuan dan
pengalaman tiap peserta didik dengan hal baru yang
sedang dipelajari (Suherman, 2008). Model P20C2R
ini cenderung menggali konsepsi awal, merumuskan
konsepsi yang dimiliki, Menguji kebenaran konsepsi
berdasarkan fakta di lapangan, kemudian mengaitkan
dan menerapkan, serta merefleksi perubahan
konsepsi yang dialami peserta didik.Berdasarkan
indikasi yangditemukan dalam proses pembelajaran
di lembaga pendidikan. Cukup banyak peserta didik
yang banyak mengalami kegagalan konsep IPA.
Kondisi ini disebabkan oleh masih kurangnya
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kompetensi dan gagalnya konsep yang dimiliki oleh
dewan pendidik dalam memahami konsep IPA sejak
awal. Untuk itu perlu diadakan penelitian untuk
menganalisis dan mengetahui profil konsepsi peserta
didik pada awal yang kemudian dilakukan perbaikan
konsepsi melalui impelementasi model P20C2R ini.
Dengan dilaksanakan penelitian ini diharapkan
mampu mengubah miskonsepsi peserta
didik,sehingga hal ini mendorong saya sebagai
peneliti untuk melaksanakan penelitian tesis dengan
judul “Implementasi Model
Probing,ProposePreviousConception,Observation,
Clarification&Confirmationand Reinforcement
(P20P2R) Untuk Mengubah konsepsi Siswa”.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian
eksperimental kualitatif dan kuantitatif, karena
peneliti ingin meneliti tentang penerapan model
pembelajaran P20C2R untuk mengubah konsepsi
IPA siswa berdasarkan rekaman profil awal konsepsi
peserta didik yang kemudian diberikan treatment lalu
diuji ulang dan mengetahui hasil akhir perubahan
profil konsepsi peserta didik.

Penelitian ini dilakukan denga tiga tahap yaitu
1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan pengembangan

perangkat pembelajaran  yaitu RPP, Media
powerpoint, dan Instrumen threetiers.
2. Tahap Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap pembelajaran
menggunakan Model P20C2R,namun sebelumnya
telah dilakukan perekaman profil konsepsi peserta
didik menggunakan InstrumentThreeTiers.Setelah
diketahui hasil profil peserta didik pada awal test
maka selanjutnya dilaksanakan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan langkah-langkah
model P20C2R dengan tujuan peserta didik memiliki
perubahan konsepsi yang awalnya salah menjadi
benar konsepsinya.Dan selanjutnya sebagai langkah
akhir setelah mengetahui perubahan konsepsi peserta
didik, maka peneliti melakukan pemantapan agar
peserta didik tetap mengingat akan materi yang
disampaikan dalam proses pembelajaran.
3. Tahap Penulisan Laporan

Pada tahapan ini peneliti menyajikan data
hasil rekaman profil konsepsi peserta didik sebelum
dilakukan treatment dan sesudah dilakukan
treatment. Gambaran umum adanya laporan
penelitian ini dirancang dengan khusus untuk
mengubah miskonsepsi peserta didik. Pelaksanaan uji
coba 1 dan 2 di sekolah dilakukan dengan konsep
penelitian One-Grup Pretest-Posttest Design dengan
pola sebagai berikut.

U, X U,

Keterangan :

Ul: uji awal (pretest) menggunakan
instrumentThreeTiersuntuk  mengetahui
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dan merekam profil konsepsi peserta didik
sebelum perlakuan.

u2: uji  akhir  (posttest)  menggunakan
instrumentThreeTiers untuk mengetahui
perubahan konsepsi setelah dilakukan

perlakuan pembelajaran sesuai sintaks
model P20C2R.
X : perlakuan pembelajaran dengan
menggunakan model P20C2R.
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan

observasi siswa dan pemberian tes. Pemberian tes
berupa InstrumentThreeTiersTest dilakukan untuk
merekam profil konsepsi awal dan profil konsepsi
akhir peserta didik. Pemberian tes ini dilakukan saat
awal sebelum proses pembelajaran sesuai sintaks
model P20C2R dilaksanakan. Selain pemberian tes
diawal, tes ini juga diberikan di akhir setelah
perubahan konsepsi dan proses kegiatan belajar
mengajar dilakukan oleh peneliti sesuai dengan
skenario pembelajaran P20C2R. Cara pemberian tes
adalah peserta didik dihadapkan dengan pertanyaan
terkait konsep yang berisikan pernyataan benar dan
salah kemudian tingkat keyakinan dan alasan. Setelah
dijawab oleh peserta didik, hasil tes ini akan
merekam profil konsepsi awal mereka, yang nantinya
dijadikan acuan oleh peneliti untuk mengembangkan
perangkat pembelajaran dengan menggunakan model
P20C2R untuk mengubah miskonsepsi peserta didik.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Keterlaksanaan pembelajaran diukur
berdasarkan ketercapaianpelaksanaan pembelajaran
sesuai RPP. Langkah-langkah pembelajaran dalam
RPP ini yang merupakan bagian ketujuh
menggunakan tabel yang berisikan alokasi waktu,
sintaks model, dan penjabaran saat kegiatan
berlangsung. Langkah-langkah pembelajaran
berdasarkan model pembelajaran ini terdiri atas
langkah ~ Probing,  ProposePreviousConception,
Observation,  Clarification&Confirmation,  and
Reinforcement. Rencana pelaksanaan pembelajaran
ini disusun dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dalam
setiap pertemuan dimana jumlah pertemuannya yaitu
sekali tatap muka menggunakan zoommeeting.
Bagian terakhir rencana pelaksanaan pembelajaran
adalah penilaian yang terdiri dari jenis penilaian
sesuai dengan materi pembelajaran untuk mengetahui
perubahan konsepsi peserta didik, serta bentuk
instrumen penilaian lain pengembangan dari peneliti
yang dibuat untuk mengukur ketercapaian hasil
belajar setelah konsep tersebut disampaikan.

No URAIAN KEGIATAN ?RITE‘R A;\”I‘Ai
PENDAHULUAN §
1 | Guru memberi apersepsi dan maotivasi 'l
2 | Guru memberitahu kompetens: yang akan dicapai Kl

(tujuan pembelajaran)
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Profil Awal Konsepsi Peserta Didik
Tahap awal penelitian ini yakni peneliti
melakukan survey konsepsi atau penelitian awal yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar Inovatif Al-Wahyu
Rewwin dengan tujuan mengetahui profil konsepsi
IPA peserta didik di tingkat SD kelas V (Lima).
Berdasarkan soal InstrumentThreeTiers Peserta didik
diminta untuk menjawab atau menuliskan kebenaran
berdasarkan pernyataan konsep yang disajikan,
kemudian melingkari angka yang menunjukkan
tingkat keyakinannya, dan peserta didik menuliskan
alasan mereka. Merujuk pada rubrik interpretasi hasil
ThreeThiersinstrument,  apabila  peserta  didik
menyatakan bahwa konsep tersebut benar disertai
alasan yang benar dan tingkat keyakinannya tinggi
maka peserta didik tersebut dikategorikan sebagai
siswa yang menguasai konsep. Apabila mereka
menyatakan bahwa konsep tersebut benar namun
alasan salah dengan tingkat keyakinan yang sangat
yakin, maka sudah jelas peserta didik tersebut
mengalami  miskonsepsi. Begitupun  seterusnya
berdasarkan rubrik yang telah disajikan sebelumnya.
Berikut disajikan hasil rekaman profil
konsepsi awal peserta didik berdasarkan soal
InstrumentThreeThiers yang berisi konsep [IPA
peserta didik kelas V (Lima) di SD Inovatif Al-
Wahyu Rewwin.

No.

Nomor Pertanyaan

1
2
3
4
5
6
7
8

45

Skor

Rata-Rata 4,0
Hasil pengujian menunjukkan rata-rata
pernyataan tentang konsep hanya 4,0. Berdasarkan
hasil rata-rata capaian skor yang dicapai tiap peserta
didik yang merujuk pada pedoman skor pada tabel
3.4 menunjukkan hasil skor peserta didik belum
mencapai 75 %. Hasil yang dicapai setiap responden
rentang antara 0 % hingga 40 %. Maka dapat
disimpulkan bahwa profil awal konsepsi peserta didik
masih menunjukkan nilai yang kurang maksimal dan
menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik kelas
V (Lima) mengalami miskonsepsi.
Profil Konsepsi setelah
menggunakan Model P20C2R
Sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil
rekaman profil awal konsepsi IPA peserta didik,
peneliti telah melakukan treatment di lapangan
dengan menggunakan Pembelajaran yang berbasis
model P20C2R untuk mengubah konsepsi peserta
didik. Perbaikan konsepsi ini dilaksanakan melalui
zoommeeting  dengan media  pembelajaran
slidepowerpoint untuk menarik interaksi peserta
didik. Sedangkan untuk pemberian
instrumentthreetierstest dilakukan secara berkala
dengan mendatangkan beberapa peserta didik ke
sekolah secara bergiliran.
Berikut hasil capaian profil konsepsi peserta
didik setelah diajarkan menggunakan Model
P20C2R.

diajarkan

Nomor Pertanyaan

z
°

(NGB (W|N| -
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Nomor Pertanyaan

=z
I

(NG| |WIN |-

% % % % % % %

Rata-Rata 93,0

Hasil Rekaman Profil Konsepsi Peserta Didik
Setelah Diajarkan Menggunakan Model P20C2R
(Posttest) menunjukkan perubahan capaian yang
sangat memuaskan. Hal ini terbukti dengan disajikan
perubahan warna hijau terkait jawaban responden
dalam memberikan pernyataan benar salah, memberi
alasan jawaban, dan pilihan tingkat keyakinan
mereka. Dengan demikian adanya perubahan warna
hijau menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik sudah memiliki konsep yang benar.

Berdasarkan hasil pada tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa terjadi perubahan yang tadinya
rata-rata tidak sampai 50 % peserta didik memahami
konsep, setelah treatment atau pembelajaran maka
rata-rata menunjukkan 93 % peserta didik sudah
paham pada konsep. Selain itu terdapat 3 peserta
didik saja yang salah satu konsepnya belum dipahami
sehingga disimbolkan dengan warna putih yang
artinya belum paham konsep. Pada beberapa konsep,
mulanya saat rekaman awal konsepsi peserta didik
tidak ada yang menjawab dengan benar. Setelah
treatment menggunakan model ini kini hanya
terdapat 2 peserta didik saja yang belum paham
konsep sebagian besar lainnya memahami konsep
dengan benar.

Ketercapaian hasil belajar akan menunjukkan
perbedaan setiap individu setelah diajarkan melalui

model  belajar  mengajar  sehingga  prinsip
operantconditioning dan analisis tugas terlaksana
dengan berhasil di berbagai situasi belajar

(Supriyono, 2003). Guna mendapatkan perbedaan
capaian hasil belajar yang signifikan maka diperlukan
inovasi model pembelajaran P20C2R yang terbukti
dapat mengubah konsepsi peserta didik dalam
muatan pelajaran IPA. Pemberian treatment atau
pembelajaran konsep dengan mengikuti sintaks
model P20C2R dapat menunjang keberhasilan
peserta didik dalam menguasai dan memahami
konsep IPA vyang selama ini mereka banyak
mengalami miskonsepsi. Hal ini terbukti setelah
treatment, peserta didik kelas V (lima) diberikan soal
test yang berisi pernyataan konsep yang sebelumnya
telah direkam pada tahap awal penelitian.
Menunjukkan perubahan capaian yang sangat
menggembirakan.

Sepekan setelah peserta didik menjalani uji
akhir (preetest),  dilakukan kembali pemberian
testinstrumentthreethiers untuk mengetahui apakah
konsepsi yang diperoleh peserta didik tetap konsisten
atau berubah. Hasil yang dicapai sebagai berikut:

93 96 96 86 88 96 96
% % % % % % %

Skor

Rata-Rata 93,0

Berdasarkan hasil uji sepekan setelah ujian
preetest pada tabel menunjukkan bahwa peserta didik
tetap konsisten dengan jawaban mereka. Tidak ada

perubahan skor baik itu penurunan maupun

peningkatan. Hal ini dapat dimaknai, bahwa model

pembelajaran P20C2R membuat peserta didik
mempunyai daya ingatan yang baik terkait konsep
yang sudah dipelajari.

Temuan Penelitian

Setelah melakukan penelitian di lapangan,
peneliti mendapati temuan-temuan yang terdiri dari
keterlaksanaan ~ pembelajaran  dengan  model

P20C2R, profil awal konsepsi peserta didik, dan

profil konsepsi peserta didik setelah diberikan

treatment dengan menggunakan model P20C2R
untuk mengubah miskonsepsi peserta didik.

1. Keterlaksanaan  pembelajaran  menggunakan
model P20C2R terlaksana dengan sangat baik
yang merupakan pembelajaran dengan
menggunakan model P20C2R terlaksana dengan
sangat baik dari segi perencanaan pembelajaran
dan saat kegiatan pembelajaran berlangsung
berdasarkan observasi dua orang pengamat. Dari
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segi  perencanaan  pembelajaran  kategori
terlaksana dengan sangat baik hal ini dibuktikan
dengan capaian skor rata-rata 93. Dalam segi
pelaksanaan pembelajaran berlangsung termasuk
mengetahui aktivitas peserta didik juga termasuk
dalam kategori terlaksana dengan sangat baik
karena mencapai skor rata-rata 96.

2. Profil awal konsepsi peserta didik tergolong
kategori miskonsepsi karena pada setiap indikator
maupun butir pernyataan instrumentthreethiers
menunjukkan rata-rata skor vyaitu 4%. Ini
menunjukan skor yang jauh dibawah standar yaitu
75 %.

3. Hasil capaian peserta didik setelah diajarkan
menggunakan model P20C2R menunjukan profil

rekaman konsepsi yang sudah mengalami
peningkatan  secara  drastis. Keefektifan
pembelajaran dengan menggunakan  model

P20C2R telah memenuhi kriteria sangat valid
yang dilihat dari perubahan konsepsi peserta didik
mengalami peningkatan rata-rata sangat tinggi,
yaitu pada pre-test diperoleh rata-rata 4%
kemudian meningkat pada post-tes yaitu 93 %
serta  peserta didik tetap konsisten dengan
capaian 93 % setelah seminggu uji akhir
dilaksanakan, jadi penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya bahwa model P20C2R
dapat mengubah konsepsi peserta didik.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan serta analisis
data yang diperoleh dari hasil penelitian yang
disingkronisasikan dengan rumusan masalah, dapat
diketahui bahwa Keterlaksanaan perencanaan
program pembelajaran berdasarkan model P20C2R
yang terdiri atas penentuan indikator, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu dan
keruntutan sistematika materi, metode pembelajaran
yang sesuai, pemilihan media, penentuan langkah-
langkah sesuai sintaks model, menyusun rencana
penilaian termasuk kesiapan instrument soal, dan
kesesuaian teknik dengan tujuan. Hal ini dikarenakan
mencapai skor rata-rata yaitu 93. Profil konsepsi awal
peserta didik menunjukkan banyak siswa yang
mengalami konsepsi dan belum paham konsep.
Keefektifan pembelajaran dengan menggunakan
model P20C2R telah memenuhi kriteria sangat valid
yang dilihat dari perubahan konsepsi peserta didik
mengalami  peningkatan skor dengan kategori
perubahan yang sangat tinggi, yaitu pada pre-test
diperoleh rata-rata 4% kemudian meningkat pada
post-tes yaitu 93 % dan rata-rata capaian skor peserta
didik juga tietap konsisten mencapai 93% tanpa ada
perubahan konsepsi yang dialami peserta didik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model P20C2R
membuat peserta didik memiliki daya ingatan yang
sangat baik terkait konsep IPA yang sudah dipelajari.

5. SARAN

Berdasarkan pengalaman selama penelitian
dan simpulan yang telah disajikan di atas, maka saran
yang dapat dikemukakan terdiri atas tiga macam
yaitu saran pemanfaatan, saran hasil rincian lebih
lanjut, dan saran diseminasi. Selebihnya akan
diuraikan sebagai berikut:

1. Saran pemanfaatan. Model P20C2R dapat
mengubah miskonsepsi IPA yang dialami
peserta didik, sehingga perlu adanya terus
dimanfaatkan oleh lembaga pendidikan dengan
melaksanakan model ini pada saat pembelajaran
IPA  berlangsung guna  menyempitkan
kemungkinan terjadinya miskonsepsi peserta
didik.

2. Saran hasil rincian lebih lanjut, diperlukan
pengolahan waktu dan persiapan yang baik
dalam mengimplementasikan model
pembelajaran P20OC2R agar pembelajaran yang
melibatkan peserta didik dapat berjalan dengan
aktif, interaktif, efisien dan efektif, sehingga
peserta didik memiliki banyak kesempatan
dalam menggali prakonsepsinya untuk diujikan
.berdasarkan fakta yang sebenarnya.

3. Saran diseminasi, implementasi model P20C2R
ini perlu ditindaklanjuti dengan penyebaran
lebih luas, tidak hanya dalam lingkup kelas ke
kelas lain, namun bisa disebarkan antar sekolah
sehingga peserta didik dimanapun mereka
berada memiliki kebenaran konsepsinya yang
diujikan dengan fakta.
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